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Abstract: The purposes of this study were 1) to analyze the bullying in the Putri Aisyiyah II
orphanage in Surakarta, 2) to find out about the impact experienced by both victims and bullies when
bullying occurred, 3) to find out the impact of reducing bullying by using given film media.
The research method used is a descriptive qualitative research. The research subjects were 1 child who was
a bully, a victim of bullying, a friend of a victim of bullying, a friend of a bully and a foster parent in an
orphanage. Data collection techniques are through interviews, observation, and documentation. The data
analysis technique used method triangulation and time triangulation. The research data were analyzed using
cycle models such as data reduction, data display, drawing conclusions or verification.
Based on the results of the study, it could be concluded that 1) there was one child in the Putri Aisyiyah II
orphanage in Surakarta who did bullying, 2) bullying was overcome by the way the child got services about
behavior change. In addition, the child also got an approach from foster parents and was given certain
sanctions, 3) the provision of film media for children was also able to make children reduce their bullying
actions. This was due to the moral message in the film that was shown so that children could easily understand
the impact that occur when children were bullying their friends at the orphanage, 3) the factors that caused
children to do bullying were because children felt the strongest of their friends, were selfish, and could not

accept the condition of friends and the child had been bullied before.

Keywords: Reducing Bullying, Film Media, Orphanage

Abstrak: Tujuan penelitian ini 1) Menganalisis tindakan bullying yang berada di
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Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah II Surakarta. 2) Mengetahui dampak yang dialami
anak ketika bullying terjadi baik korban dan pelaku bullying. 3) Mengetahui dampak
berkurangnya tindakan bullying tersebut dengan penggunaan media film yang diberikan.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah pelaku bullying 1 anak, korban bullying, teman korban
bullying, teman pelaku bullying, dan orang tua asuh di panti asuhan. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan triangulasi metode dan triangulasi waktu . Data pada
penelitian ini dianalisis dengan model siklus reduksi data, penyajian data, penarik
kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: (1) Anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah II Surakarta yang
melakukan tindakan bullying ada 1 anak asuh. (2) Bullying diatasi dengan mendapatkan
pelayanan perubahan tingkah laku, selain mendapatkan pendekatan dari orang tua asuh
dan diberikan sanksi tertentu (3) Pemberian media film pada anak mampu membuat anak
mengurangi tindakan bullying yang dilakukan karena pesan moral ketika penyampaian
film yang ditayangkan membuat anak mudah memahami akan dampak yang terjadi ketika
anak melakukan tindakan bullying kepada teman di panti asuhan.

(3) Faktor penyebab anak melakukan tindakan bullying tersebut karena anak merasa
paling kuat dari temannya, egois dan tidak bisa menerima kondidi teman serta anak

tersebut sudah pernah mendapatkan perlakuan bullying sebelumnya.

Kata Kunci : Mengurangi Tindakan Bullying, Media Film, Panti Asuhan.
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PENDAHULUAN

Berbagai masalah telah melanda dunia Pendidikan di Indonesia. Pondasi suatu
bangsa terletak pada pendidikan. Bangsa yang besar akan memulai perkembangan dan
pengembangan dari sektor pendidikan.

Beragam permasalahan yang dihadapi oleh anak baik ringan ataupun
berat sebaiknya tidak dibiarkan menumpuk didalam pikiran. Mengabaikan masalah
akhirnya tidak mendapatkan penanganan yang tepat maka akan menimbulkan tekanan
yang sangat menggangu dan mengancam kesehatan fisik dan mental.

Menurunnya tingkat kekebalan tubuh, susah tidur, pikiran kacau, mudah marah, dan
sikap negative lainnya. Oleh karena itu, konseling sangat dibutuhkan sebagai media
perantara yang dapat membantu mengatasi berbagai macam permasalahan kehidupan
tersebut secara menyeluruh.

Sekarang ini berbagai macam masalah yang melanda dunia pendidikan salah
satunya adalah kekerasan atau bullying baik oleh guru terhadap siswa maupun siswa
dengan siswa lainnya. Bentuk kekerasan ini bukan hanya dalam bentuk fisik saja tetapi
juga secara psikologis. Kekerasan dapat terjadi di mana saja, termasuk di sekolah, tempat
bermain, di rumah, di jalan, dan di tempat hiburan.

Kasus bullying kini marak, tidak hanya di masyarakat namun kasus ini terjadi di dunia
pendidikan membuat berbagai pihak semakin prihatin termasuk komisi perlindungan anak.
Selain uraian tersebut ditemukan beberapa kasus bullying selama
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) dengan jumlah anak asuh 30 anak
asuh dan kurang lebih 10 orang tua asuh. Dengan jumlah anak asuh 30 anak tersebut terdapat
salah satu anak yang sering di bully oleh satu anak asuh lainnya.

Kenyataan ilmiah yang mendorong peneliti untuk di adakannya penelitian studi kasus
mengurangi tindakan bullying yang dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah II
Surakarta. Menurut Priyatna (2010:2) Menjelaskan Bullying adalah “Tindakan yang di
sengaja!”.

Bullying merupakan tindakan yang di sengaja oleh si pelaku pada korban, bukan
sebuah kelalaian tetapi memang betul-betul di sengaja. Masalah bullying adalah masalah
psikologis sosial dan merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan
berulang-ulang untuk menyerang seseorang yang dianggap lemah, mudah dihina dan

tidak bisa membela dirinya sendiri.
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Adanya bullying ini harus segera dihentikan karena dapat mempengaruhi keadaan
psikis anak tersebut dengan beberapa treatment atau layanan-layanan yang mampu
diberikan kepada anak agar tidak terjadi bullying terus menerus. Salah satunya dengan
menggunakan treatment yaitu media film.

Media film merupakan salah satu  media komunikasi yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari serta perwujudan dari seluruh realitas kehidupan yang begitu luas
dengan penyajian pesan audiovisual dan gerak. Oleh karena itu, media film sangat
memberikan kesan yang impresif bagi pemirsanya dan media film memberikan kesan
mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap anak.

Film juga telah menjadi salah satu bentuk komunikasi massa, media yang cukup
efektif untuk penyampaian suatu pesan. Film juga mampu menumbuhkan imajinasi,
ketegangan, kekuatan dan benturan emosional bagi penonton, seolah-olah mereka ikut
merasakan dan menjadi bagian dari film tersebut. Melalui media film ini diharapkan dapat
menggurangi tindakan bullying yang dilakukan anak.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan, maka teridentifikasi
permasalahan diantaranya:

1) Salah satu anak pelaku bullying sering melakukan bullying beberapa kali dalam satu satu
minggu.

2) Faktor penyebab sering terjadi bullying karena factor keluarga, kelompok sebaya dan
kondisi sosial.

Penelitian yang sangat diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Manfaat praktis ini diharapkan mampu menambah wawasan dan membantu
perkembangan ilmu pengetahuan bimbingan dan konseling terutama dalam layanan
yang digunakan bimbingan dan koseling. Sedangkan manfaat praktis diharapkan bagi anak
panti mampu memiliki pemahaman kerukunan antara teman, orang tua asuh diharapkan
lebih memperhatikan anak asuh, dan untuk panti asuhan agar lebih menjadi acuan untuk
lebih memberikan motivasi kepada anak asuh di panti. Oleh karena itu, penelitian ini
berjudul “Studi Kasus Mengurangi Tindakan Bullying Dengan Menggunakan Media
Film Pada Anak Di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah II Surakarta Tahun 2021”.

METODE
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Lokasi penelitian di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah II Surakarta. Perilaku
bullying merupakan tindakan berulang-ulang yang dilakukan seseorang atau sekelompok
anak yang kuat secara fisik dan mental dengan tujuan menyakiti orang lain. Suatu tindakan
tersebut dikatakan bullying apabila korban merasa disakiti dan terintimidasi.

Pelaku bullying sendiri merupakan perilaku menyimpang yang disengaja untuk
menyakiti atau melukai secara fisik atau mental yang agresif dan negative dilakukan dengan
sengaja oleh orang secara berulang-ulang yang menyalahgunakan ketidakseimbangan
keukatan untuk mendapatkan suatu kepuasan tertentu terhadap dirinya.

Tindakan bullying sendiri harus diatasi dengan menggunakan treatment, salah satunya dapat
dikurangi melalui treatment menggunakan media film, maka anak dapat menjalani
kehidupan dengan nyaman dan aman serta dapat mengembangkan potensi yang dimiliki.

Media film digunakan untuk mengatasi tindakan bullying diharapkan anak tersebut akan
mengetahui atau semakin paham tentang menghindari sikap bullying dan dapat
menghilangkan kebiasaan sikap bullying pada orang lain. Informasi yang didapat dari pesan
film yang diputarkan tersebut sangat dibutuhkan untuk menurunkan sikap bullying pada
anak.

Konselor perlu mengkreasikan berbagai metode untuk menggurangi bullying misal
didalamnya media film. Media film membutuhkan trobosan baru yang lebih kretif untuk
menarik perhatian anak dalam mereduksi perilaku bullying sehingga dapat meningkatkan
daya tarik serta motivasi anak dalam mengikuti proses treatmentnya.

Pada penelitian ini digunakan film drama karena film drama menunjukkan suatu kejadian
atau peristiwa hidup yang hebat mengandung konflik, pergolakan, clash atau benturan
antara dua orang atau lebih. Film yang akan diputarkan mengenai bullying ini diharapkan
mampu memberikan pesan yang mampu merangsang anak agar dapat mengurangi tindakan
bullying dan anak mampu mengetahui dampak negative bagi perkembangan psikologis anak.

Jadi kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah bahwa treatment dengan media film
yaitu menggunakan film drama dapat mereduksi perilaku bullying anak yang disebabkan
oleh kurangnya informasi mengenai jenis-jenis perilaku bullying, dampak dan faktor

perilaku bullying.

HASIL PENELITIAN
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Penelitian ini mengenai tindakan bullying yang dilakukan anak di panti asuhan,
permasalahan tersebut dikemukakan berdasarkan kondisi di lapangan yang menunjukkan
bahwa anak di panti menjadi korban bullying. Kenyataan di lapangan masih terjadi dan
fakta menunjukkan bahwa di lingkungan pendidikan seharusnya menjadi tempat
pembelajaran bagi anak, justru menjadi tempat terjadinya tindakan bullying.
Permasalahan yang ditemukan di panti diantara lain :

1. Anak sering berperilaku jahil dan usil kepada temannya.
2. Terdapat anak yang bercanda secara berlebihan.
3. Anak menjadi korban bullying.

4. Anak yang merasa paling benar sehingga melakukan tindakan

Beberapa factor dan penyebab anak melakukan tindakan perilaku bu/lying diantara lain:
1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan masyarakat

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dengan ketua di panti asuhan dan
teman pelaku menunjukkan indikasi tindakan bullying yaitu membuly. Maka dari itu
peneliti akan melakukan studi kasus tentang penggurangan tindakan bullying dengan
menggunakan media film, dengan tujuan agar peneliti mengetahui dampak yang didapatkan

dengan menggunakan media film dalam penggurangan tindakan bullying tersebut.

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan peneliti dan hasil wawancara dengan ketua di panti asuhan dan
orang tua asuh di peroleh data bahwa terdapat 1 (satu) anak yang memiliki perilaku dan
kebiasaan mencerminkan tindakan bu/lying. Peilaku ini terlihat ketika anak tersebut berada
pada anak panti yang menurutnya lebih lemah, dia akan mengejek, menyindir anak tersebut.

Apabila hal ini dibiarkan akan berdampak pada kurang optimalnya
perkembangan anak dan berpengaruh kepada prestasi belajar anak di panti asuhann.
Identitas Pelaku Bullying :
Nama :AQ.
Tempat/Tanggal lahir : Sragen,6 Juli

2005.

Alamat : Gemolong.
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Agama : Islam.
Kelas : 1 SMA.

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada saat peneliti melakukan PLBK di luar
sekolah selama kurang lebih dua minggu di Panti Asuhan pada tanggal 16 November-28
November 2020 menggunakan metode awal observasi, kemudian peneliti melakukan
penelitian kembali yang lebih mendalam pada bulan Juli 2021 terhadap kasus bullying ini
dengan pengumpulan data menggunakan metode wawancara mendalam terhadap pelaku,
teman pelaku, korban dan teman pelaku.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ada beberapa hal
yang diperoleh yaitu sebagai berikut:

a. Observasi kepada pelakuobservasi yang dilakukan peneliti selama peneliti berada di
panti asuhan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di peroleh informasi bahwa :
anak merasa paling benar dari teman-temannya, anak cenderung egois, anak kurang bisa
menghargai teman, anak suka menjahili temannya, anak kebiasaan membuly teman.

b. Observasi kepada korban, observasi ini dilakukan, dari hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti di peroleh informasi bahwa : anak sering menyendiri, anak jarang diajak
berkomunikasi, anak jadi takut ketika kegiatan, anak tidak aktif dalam kegiatan.

c. Observasi kepada teman korban, observasi ini dilakukan ketika anak berada dalam
kegiatan panti dan ketika jam istirahat. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di
peroleh informasi bahwa : teman merasa tidak berdaya, pada saat temannya dibully tidak

ada yang melerai, teman merasa kasihan terhadap korban.

Hasil wawancara

1. Wawancara dengan kepala panti asuhan.

2. Wawancara dengan orang tua asuh.

3. Wawancara dengan teman korban.

4. Wawancara dengan teman pelaku.

5. Wawancara dengan pelaku bullying.

6. Wawancara dengan korban bullying.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa tindakan

bullying yang dilakukan pelaku karena dia ingin menguasai di lingkungan panti, ingin
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merasa disegani yang lain, dan juga ingin ditakuti teman-teman yang lain. Karena setelah

dia melakukan pembullyan kepada korban, dia mempunyai kepuasan tersendiri.

Beberapa factor penyebab kasus tindakan bullying dilingkungan panti, yaitu anak

merasa lebih berkuasa, sifat egois yang dimiliki, selalu merasa benar. Adapun strategi panti

asuhan yaitu menerapkan dan memberikan pembekalan kepada anak asuh. Menerapkan

norma-norma agar anak tidak menyimpang dalam bersikap. Ketika ada bullying pertama

diberikan nasehat terlebih dahulu, tetapi jika sudah diluar batas akan diberikan sanksi

khusus bahkan sampai dikembalikan kepada orang tua.

Temuan Studi yang di Hubungkan dengan Kajian Teori

1.

Upaya pihak panti asuhan lebih lanjut
Bullying merupakan “Tindakan disengaja maupun tidak oleh pelaku kepada korban,
bukan sebuah kelalaian” Andri Priyatna (2010:2) menurut kajian teori tersebut dan
hasil dari temuan di lapangan ada beberapa factor yang dilakukan pihak panti asuhan
sebagai penanggulangan tindakan bullying diantaranya :
a. Memberikan pengarahan kepada orang tua asuh tentang bullying pada saat rapat.
b. Pihak panti asuhan memutarkan film edukasi tentang bullying yang mengandung
dampak-dampak bullying.
c. Orang tua asuh memberikan wawasan secara langsung tentang pendidikan moral
dan materi bullying.
Factor penyebab anak melakukan tindakan bullying
Beberapa factor yang menyebabkan anak melakukan tindakan bullying yaitu adanya
factor internal dan eksternal. Factor internal merupakan factor yang ada dari dalam
individu, sedangkan factor eksternal merupakan factor yang berada di luar individu,
diantaranya :
a. Factor Internal
1) Merasa kuar.
2) Tidak bisa menerima kondisi teman.
3) Egois.
b. Faktor Eksternal.
1) Dorongan dari teman.

2) Kebiasaan yang masih terbawa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian dan studi yang telah dilakukan tentang menggurangi tindakan

bullying di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Il Surakarta maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Karakter tindakan bullying yang dilakukan anak asuh di dalam lingkungan panti
asuhan meliputi, saling ejek-ejekan yang berakhir dengan si korban merasa sedih
karena dirinya merasa lemah.

2. Factor yang menyebabkan terjadinya tindakan bullying adalah merasa paling kuat dari
temannya, egois dan tidak bisa menerima kondisi teman.

3. anak asuh yang melakukan tindakan bul/lying di dalam lingkungan panti asuhan akan
diberikan sanksi sesuai tindakan yang dilakukan. Berawal dari sanksi hanya diberikan
pengarahan biasa sampai jika itu sudah melebihi batas kewajaran akan dikeluarkan dari
panti asuhan.

4. Strategi panti asuhn dalam penanganan kasus bullying adalah memberikan pembekalan
kepada orang tua asuh tentang dampak bullying sendiri pada saat agenda rapat yang
dilakukan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Untuk ketua panti asuhan agar lebih meningkatkan pengekatan kepada anak asuh
sehingga dapat mendeteksi adanya kemungkinan-kemungkinan tindakan bullying.

2. Untuk orang tua asuh agar dapat selalu memastikan keadaan yang kondusif di
lingkungan panti asuhan dan memantau perkembangan anak asuh.

3. Untuk anak asuh agar selalu mematuhi aturan tata tertib di panti asuhan dan saling

menyanyangi sesame anggota panti.
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